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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dan pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan di 

sekolah adalah guru masih menggunakan model pembelajaran tradisional dan 

kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Karena masalah 

di atas, nilai yang diterima siswa tidak sesuai dengan peraturan kriteria ketuntasan 

belajar yang biasa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 5 

pertanyaan sebagai alat penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini 

mendapatkan perlakuan yang berbeda. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA materi manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning diperoleh nilai rata-rata 77 dan 

pembelajaran tanpa model Discovery Learning diperoleh nilai rata-rata 51,37 maka 

ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 105268 Telaga 

Sari Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Discovery Learning 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine student learning outcomes and the 

impact of the Discovery Learning learning model on student learning outcomes in 

science and the benefits of style in everyday life. The problem with schools is that 

teachers still use traditional learning models and do not actively involve students 
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in the learning process. Due to the above issues, the grades students receive do not 

meet standard achievement standards. This type of study is a quasi-experimental 

study that uses her five questions as research tools. The sample taken in this study 

consisted of her two classes, an experimental class and a control class. These two 

classes were treated separately. The data analysis used is the t-test. Based on data 

analysis and hypothesis testing, student learning outcomes in science subjects and 

style advantage in everyday life achieved an average of 77 points when using the 

Discovery Learning learning model and 77 points for learning without the 

Discovery Learning model. It turns out that the point was achieved. The average 

score was 51.37. Therefore, the Discovery Learning learning model has a 

significant impact on the learning outcomes of students in science subjects in Class 

IV SD Negeri 105268 Telaga Sari School Year 2022/2023. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Discovery Learning Model 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membangun 

kualitas seseorang untuk menjadi manusia yang bermoral dan berkualitas dalam 

membangun bangsa. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Ketentuan Umum 20 Tahun 

2003. “Pendidikan adalah cara seseorang mampu menyelenggarakan kegiatan 

belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan kemampuannya demi tercapainya kesempurnaan 

agama itu sendiri, memerintah, berkepribadian baik, berakhlak mulia dan memiliki 

keterampilan yang baik yang dibutuhkan dirinya, bangsa, negara dan masyarakat 

sekitar.  

Pelaksanaan belajar mengajar merupakan kegiatan inti pembelajaran di 

sekolah. Belajar adalah proses dalam kehidupan yang mengarah pada perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. 

Dimyati & Mudjiono (2009) menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan puncak 

dari belajar”. Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada 

dalam proses belajar mengajar.  

Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk setiap 

mata pelajaran, termasuk IPA. Mempelajari mata pelajaran IPA sangat penting 

karena merupakan bagian dari kehidupan manusia sejak lahir. Mata pelajaran sains 

memungkinkan seseorang untuk merasakan dirinya dalam lingkungan alam. Dapat 

dikatakan bahwa IPA adalah pengalaman manusia yang dialami atau 
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diinterpretasikan oleh setiap orang dengan cara yang sama atau berbeda. Manusia 

dan lingkungan adalah sumber, objek, dan objek ilmu pengetahuan. Kualitas 

pembelajaran yang buruk dapat diartikan sebagai pembelajaran yang kurang efektif. 

Penyebab ketidakefisienan belajar dapat disebabkan oleh siswa atau guru, karena 

guru jarang melibatkan siswa sehingga mengakibatkan siswa sering membuat 

kegaduhan dalam pembelajaran yang berkelanjutan. Model pembelajaran 

Discovery Learning merupakan model yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Hosnan (2014:282) Discovery learning adalah model 

pengembangan pembelajaran aktif melalui penemuan diri dan pemeriksaan diri, 

hasil yang dicapai tetap setia dan bertahan lama dalam ingatan siswa. Melalui 

pembelajaran ini, siswa juga dapat belajar berpikir dan memecahkan masalah 

mereka sendiri.  

Belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Mengajar merupakan kegiatan yang memerlukan banyak sumber daya dari guru, 

sehingga hasil belajar meninggalkan sesuatu yang diinginkan. Slametto (2010:30) 

menyatakan: “Pengajaran merupakan arah bagi siswa dalam belajar. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar harus aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan guru hanya membimbing, ia membimbing dengan 

menyesuaikan diri dengan kepribadian siswa.”  

Menurut temuan peneliti kelas IV SD Negeri 105268 Telaga Sari, selama 

proses belajar mengajar, beberapa siswa masih kesulitan memahami konsep karena 

tidak tertarik untuk mengembangkan lebih lanjut keterampilan yang ada. 

Tabel 1 Data Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD 

Negeri 105268 Telaga Sari 

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase 

 

75 

≥ 75 24 40,7% 

˂  75 35 59,3 % 

 59 100 % 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA belum maksimal dan tidak memenuhi KKM. Jumlah siswa kelas 
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IV yaitu 59 siswa yang memenuhi KKM hanya 24 siswa dan 35 siswa belum 

memenuhi KKM. Sementara itu KKM  untuk mata pelajaran IPA adalah  75. 

Untuk mempengaruhi dan mengatasi kesulitan siswa, peneliti menerapkan 

model pembelajaran discovery. Model pembelajaran discovery learning adalah 

model pembelajaran yang mengembangkan metode pembelajaran aktif, eksplorasi 

diri dan penemuan diri agar hasil yang dicapai tetap setia dan permanen dalam 

ingatan siswa. Belajar dari tes juga memungkinkan siswa untuk lebih fokus berpikir 

dan memecahkan masalah mereka sendiri.  

 

METODE  

Jenis penelitian adalah eksperimen semu, yaitu. sebuah penelitian yang 

tujuannya untuk mengetahui apakah siswa memiliki efek yang terlihat atau tidak. 

Dalam penelitian ini diambil dua sampel yaitu kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran “Discovery Learning” dan kelas kontrol tanpa model pembelajaran 

“Discovery Learning”. Kedua kelas diperlakukan tidak sama atau berbeda. 

Berdasarkan jenis pembelajaran eksperimen semu ini, kelas eksperimen 

diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning dan kelas kontrol diajar 

tanpa model pembelajaran Discovery Learning. Dengan demikian, desain 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 Desain Penelitian 

Pre test Perlakuan  Post test  

Ox1 X1 Tx1 

Ox2 X2 Tx2 

 

Keterangan : 

X1 = Model Pembelajaran Discovery Learning 

X2 = Model Pembelajaran tanpa Discovery Learning 

Hasil pre test di kelas eksperimen (Ox1) 

Hasil pre test di kelas kontrol (Ox2) 

Hasil post test di kelas eksperimen (Tx1) 

Hasil post test di kelas kontrol (Tx2) 
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Rancangan penelitian ini murni eksperimental, menggunakan dua kelompok 

yang dipilih secara acak, dengan asumsi bahwa mereka memiliki karakteristik yang 

sama. Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai hasil belajar 

siswa. Ujian pendahuluan menunjukkan kemampuan awal siswa dan ujian akhir 

menunjukkan kemampuan akhir siswa mengenai materi manfaat gaya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pre-test dilakukan pada kedua kelas, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Kemudian mereka melakukan perlakuan yang berbeda yaitu 

kelas eksperimen diajar dengan model discovery learning dan kelas kontrol diajar 

tanpa model discovery learning dan pada akhir pembelajaran dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperbolehkan mengirim . tes untuk bekerja. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 105268 Telaga Sari Kelas IV tahun 

ajaran 2022/2023. Peneliti mengikuti dua kelas yaitu Kelas IV A dan Kelas IV B. 

Kelas IV A sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning dan Kelas IV B sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan Discovery 

Learning. . model pembelajaran Sebelum peneliti melakukan pembelajaran melalui 

perlakuan yang berbeda, akan dilakukan pre-test pada kedua kelas untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Dari nilai pretest rata-rata kelas IV A 43,66 

kriteria kurang baik dan nilai pretest kelas IV B 29,65 kriteria kurang baik.  

Setelah pre-test, pembelajaran berlangsung tanpa discovery learning pada 

kelas kontrol dan discovery learning pada kelas eksperimen dengan fokus pada 

manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya dilakukan post-test pada 

kedua kelas untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Dari hasil post-test 

diketahui bahwa rata-rata siswa yang tuntas dengan model pembelajaran Discovery 

adalah 77,00, kriteria baik, dan nilai post-test siswa yang mengikuti pembelajaran 

tanpa model pembelajaran Discovery mendapat Kriteria baik Rata-rata 51,37 

kurang baik. Data akhir kedua kelas diuji untuk mengetahui apakah kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal dan homogen dengan distribusi normal dan pasca 

homogen., selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji  t 

sehingga diperoleh hasil akhir kedua kelas yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

7,533 𝑑𝑎𝑛   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,672 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˃  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan bahwa 
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siswa yang mengikuti model  pembelajaran discovery learning ada pengaruh yang 

signifikan terhada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada materi  Manfaat 

Gaya Dalam Kehidupan Sehari-hari di kelas IV SD  Negeri 105268 Telaga Sari 

Tahun Ajaran  2022/2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan  menggunakan  model 

pembelajaran discovery learning pada kelas IV SDN 105268 Telaga Sari  

mata pelajaran IPA pada pokok bahasan Tema 7 Materi Manfaat Gaya 

dalam Kehidupan Sehari-hari Tahun Pelajaran 2022/2023 diperoleh rata-

rata 77,00 kriteria baik. 

2. Hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran  

discovery learning pada kelas IV SDN 105268 Telaga Sari mata pelajaran 

IPA pada pokok bahasan Tema 7 Materi Manfaat Gaya dalam  Kehidupan 

Sehari-hari Tahun Pelajaran  2022/2023 diperoleh rata-rata 51,37 kriteria 

kurang baik. 

3. Ada pengaruh yang signifikan model  pembelajaran discovery lerning pada 

kelas IV SDN 105268 Telaga Sari mata pelajaran IPA pada pokok bahasan 

Tema 7 Materi Manfaat Gaya dalam Kehidupan  Sehari-hari Tahun 

Pelajaran 2022/2023 yang dilihat dari uji data akhir kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan uji t sehingga diperoleh hasil akhir kedua 

kelas yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
  = 7,428 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 = 1,672 dengan ketentuan jika  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 maka H1 diterima. 
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